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ABSTRAK

Lahan tambang merupakan lahan yang tergolong sulit untuk direhabilitasi, dan seringkali
menimbulkan pengaruh negatif yang tidak kecil (Liang et al, 2009 dalam Suharno dan
Sancayaningsih, 2013). Agar tanaman bunga matahari dapat tumbuh baik pada lahan bekas tambang,
maka perlu diupayakan perbaikan kondisi fisik, kimia dan biologi tanahnya. Tahap awal dari upaya
perbaikan kondisi fisik, kimia dan biologi tanah adalah konservasi top soil, pengelolaan sedimen,
penataan lahan, penanaman tanaman perintis, (Zulkifli, 2014). Konservasi top soil dapat dilakukan
dengan penambahan bahan organik. Kemudian . Penggunaan pupuk an-organik untuk kegiatan
usahatani telah dianggap suatu keharusan. Hal ini berkaitan dengan penggunaan vareiatas unggul
yang berpotensi hasil tinggi yang memerlukan hara tanah yang cukup (Abdulrachman et. al., 2008).
Maka dipandang perlu untuk dilakukan percobaan mengenai peningkatan produksi tanaman bunga
matahari di lahan bekas tambang dengan pengaturan takaran pupuk NPK dan penambahan kompos
yang berbeda. Hal ini diharapkan dapat memperbaiki sifat tanah bekas tambang semen serta
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman bunga matahari (Helianthus annuus L.).

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) untuk mengetahui adanya pengaruh interaksi antara
perlakuan pemberian kompos dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bunga
matahari (Helianthus annuus L.) dan 2) untuk mengetahui takaran kompos dan pupuk NPK yang
terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bunga matahari (Helianthus annuus L.).

Hasil dari penelitian adalah: (1) terdapat pengaruh interaksi antara perlakuan pemberian
kompos dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan tanaman bunga matahari (Helianthus annuus L.)
yaitu pada pengamatan volume akar dan tinggi tanaman umur 35 HST; da (2) pada takaran 30
ton/ha kompos dan 400 kg/ha pupuk NPK memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman bunga matahari (Helianthus annuus L.).
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A. Pendahuluan

Kebutuhan energi di Indonesia
semaik bertambah mengikuti peningkatan
jumlah penduduk Indonesia. Sedangkan
energi dimanfaatkan adalah energi yang
tidak dapat tergantikan dan akan habis.
Berdasarkan hasil kajian Departemen
Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM)
tentang kondisi energi di Indonesia, jika
tidak ada eksplorasi baru, menurut
kalkulasi ESDM, cadangan minyak bumi
sekitar 9,7 barel dan diperkirakan akan
habis 15 tahun lagi. Untuk cadangan
batubara kita sekitar 50 miliar ton (3%
potensi  dunia) diperkirakan  dapat
digunakan  sedikitnya 150  tahun
mendatang (Adha Panca Waranu, 2011).
Sehingga perlu adanya wupaya untuk
melakukan pencarian bahan terbarukan
yang  dijadikan  energi  alternatif
(bioenergi).

Di Indonesia ada 49 jenis tanaman
yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber
energi. Beberapa tanaman yang potensial
sebagai penghasil bioenergi adalah kelapa
sawit, kelapa, jarak pagar, kapas, kanola,
dan rapeseed untuk biodiesel, serta ubi
kayu, ubi jalar, tebu, sorgum, sagu, aren,
nipah, lontar, dan bunga matahari untuk
bioetanol (Nanny Kusminingrum, 2010).

Bunga matahari sementara ini
dibudidayakan di daerah Jawa Timur di
kawasan Sengkaling, Malang ataupun di
daerah Blitar. Produksi biji bunga
matahari di daerah Blitar cukup tinggi,
yakni 3 ton  Dbiji/hektar. = Untuk
memperoleh 1 liter minyak diperlukan
sekitar 4-5 kg biji bunga matahari.

Lahan tambang merupakan lahan
yang tergolong sulit untuk direhabilitasi,
dan seringkali menimbulkan pengaruh
negatif yang tidak kecil (Liang et al, 2009
dalam Suharno dan Sancayaningsih, 2013).
Berbagai bahan pencemar tanah seperti
logam berat (heavy metal) cukup banyak
terdapat di lahan tambang. Sehingga jika
diserap oleh tanaman dan dimakan oleh
manusia maka dapat mengganggu
kesehatan (Oves ef al, 2012). Pada lahan
tambang aktif, pasir sisa tambang (tailing)

dan bekas tambang sering dihadapkan
pada masalah ekstrim, baik secara fisik,
kimiawi, maupun biologi (Herman, 2006).
Oleh sebab itu, penanaman bunga
matahari sebagai bioenergi di lahan bekas
tambang sangat baik karena tidak
termasuk tanaman pangan pokok yang
dikonsumsi manusia dan tanaman bunga
matahari mudah untuk beradaptasi dalam
kondisi tanah yang kurang baik.

Agar tanaman bunga matahari
dapat tumbuh baik pada lahan bekas
tambang, maka perlu diupayakan
perbaikan kondisi fisik, kimia dan biologi
tanahnya. Tahap awal dari upaya
perbaikan kondisi fisik, kimia dan biologi
tanah adalah konservasi fop soil,
pengelolaan sedimen, penataan lahan,
penanaman tanaman perintis, (Zulkifli,
2014). Konservasi fop soil dapat dilakukan
dengan penambahan bahan organik
sebagai media mikroorganisme yang
mempertahankan tanaman hidup di lahan
tambang. Kompos merupakan salah satu
bahan organik sebagai penyedia zat
humat, tempat kehidupan fungi mikoriza
arbuskula dan mikroorganisme
pendukung kehidupan, serta membantu
penyebaran perakaran tanaman (Suherno
dan Sancayaningsih, 2013).

Penambahan kompos jerami dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung pipilan. Kombinasi
antara kompos jerami 20 ton/ha dan
pupuk nitrogen 150 kg urea/ha dapat
menghasilan bobot pipilan jagung 5,92
ton/ha (Amran Jaenudin, Umi
Trisnaningsih, dan Yoyoh Rohayati, 2016).

Upaya lain adalah  dengan
memberikan pupuk. Pupuk adalah bahan
untuk memperbaiki kesuburan tanah
yang menyediakan unsur-unsur hara bagi
tanaman. Sumber hara dapat berupa
pupuk tunggal, pupuk majemuk atau
kombinasi keduanya. Pupuk tunggal ialah
pupuk yang hanya mengandung satu
macam unsur hara, misalnya Urea hanya
mengandung N, SP-36 hanya
mengandung P, dan ZK hanya
mengandung K. Sedangkan pupuk
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majemuk ialah pupuk yang mengandung
lebih dari satu macam wunsur hara,
misalnya DAP mengandung unsur N dan
P, sedangkan NPK mengandung unsur N,
P, K (Adiningsih, 2004).

Penggunaan pupuk secara rasional
dan berimbang merupakan faktor kunci
untuk memperbaiki dan meningkatkan
produktivitas lahan pertanian.
Penggunaan pupuk an-organik untuk
kegiatan usahatani telah dianggap suatu
keharusan. Hal ini berkaitan dengan
penggunaan vareiatas unggul yang
berpotensi hasil tinggi yang memerlukan
hara tanah yang cukup (Abdulrachman
et. al., 2008).

Dari uraian di atas, maka dipandang
perlu  untuk dilakukan  percobaan
mengenai peningkatan produksi tanaman
penghasil bioenergi (tanaman bunga
matahari) di lahan bekas tambang dengan
pengaturan takaran pupuk NPK dan
penambahan kompos yang berbeda. Hal
ini diharapkan dapat memperbaiki sifat
tanah bekas tambang semen serta
meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman bunga matahari
(Helianthus annuus L.).

Berdasarkan wuraian pada latar
belakang di atas maka dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut: 1) apakah
terdapat pengaruh interaksi antara
perlakuan pemberian kompos dan pupuk
NPK terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman bunga matahari (Helianthus
annuus L.)? dan 2) pada takaran kompos
dan pupuk NPK berapakah yang
memberikan pengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman bunga
matahari (Helianthus annuus L.)?

Hipotesis dari penelitian ini adalah
sebagai berikut: 1) terjadi interaksi antara
pemberian kompos dan NPK yang
berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman bunga
matahari (Helianthus annuus L.) dan 2)
pada perlakuan takaran kompos 10 - 20
ton/ha dan takaran urea 120 kg/ha atau
350 kg/ha NPK (16:16:16) akan
memberikan pengaruh terbaik terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman bunga
matahari (Helianthus annuus L.).

B. Tinjauan Pusataka

Bunga matahari (Helianthus annuus.
L) dapat ditanam pada halaman dan
taman-taman yang cukup mendapat sinar
matahari sebagai tanaman hias. Tanaman
ini cocok di segala cuaca tetapi tanaman
ini paling subur di daerah pegunungan,
daerah yang memiliki kelembaban cukup
dan banyak mendapatkan sinar matahari
langsung. Bunga matahari dapat tumbuh
didataran rendah sampai ketinggian 1.500
meter di atas permukaan laut. Di
Indonesia tanaman ini dapat tumbuh
pada ketinggian tempat sampai 1000 m
dpl dengan curah hujan 50-80 mm/bulan
(Hasanah and Wikardi, 1989). Bunga
matahari tidak dapat hidup di daerah
yang tergenang air. Karena akar-akarnya
akan membusuk. Tanah berpasir hingga
tanah liat dan tidak asam atau asin, serta
pH berkisar antara 5,7 - 81 merupakan
tanah yang baik untuk pertumbuhan
tanaman ini.

Kompos merupakan bahan organik
yang terdiri dari sisa-sisa tanaman,
hewan, ataupun sampah-sampah kota
yang telah mengalami pelapukan sebelum
bahan tersebut ditambahkan ke dalam
tanah. Menurut Djajakirana  (2002)
kompos didefinisikan sebagai campuran
pupuk dari bahan organik yang berasal
dari tanaman atau hewan atau campuran
keduanya yang telah terlapuk sebagian
dan dapat berisi senyawa-senyawa lain
seperti abu, kapur dan bahan kimia
lainnya sebagai bahan tambahan. Kualitas
pupuk organik yang dikomposkan sangat
dipengaruhi oleh bahan dasarnya, oleh
karena itu sangat penting untuk membuat
kriteria dan seleksi terhadap bahan dasar
kompos untuk mengawasi mutunya (Diah
Setyorini et al, 2006).

Manfaat kompos yang utama pada
tanah yaitu untuk memperbaiki kondisi
fisik  tanah  dibandingkan  untuk
menyediakan unsur hara, walaupun
dalam kompos unsur hara sudah ada
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tetapi jumlahnya sedikit. Pupuk kompos
berperan dalam menjaga fungsi tanah
agar unsur hara dalam tanah mudah
dimanfaatkan oleh tanaman. Kompos
sangat bermanfaat bagi proses
pertumbuhan tanaman. Kompos tidak
hanya mensuplai unsur hara bagi
tanaman, selain itu kompos juga
memperbaiki struktur tanah kering dan
ladang serta menjaga fungsi tanah,
sehingga suatu tanaman dapat tumbuh
dengan baik (Lafran Habibi, 2009).

Pupuk NPK merupakan pupuk
majemuk yang mengandung unsur hara
utama lebih dari dua jenis. Dengan
kandungan unsur hara Nitrogen 16 %
dalam bentuk NHsj, fosfor 16 % dalam
bentuk P>Os, dan kalium 16 % dalam
bentuk K>O. Sifat Nitrogen (pembawa
nitrogen) terutama dalam bentuk amoniak
akan menambah keasaman tanah yang
dapat menunjang pertumbuhan tanaman
(Sarwono Hardjowigeno, 1992).

Fungsi N untuk tanaman yaitu
untuk pertumbuhan pucuk tanaman dan
menyuburkan pertumbuhan vegetatif.
Pertumbuhan merupakan peningkatan
jumlah dan pembesaran sel atau
peningkatan ukuran. Pertumbuhan dapat
diukur sebagai pertambahan panjang,
lebar, luas, volume, massa, dan berat.
Sebagian besar tumbuhan terus tumbuh
selama masih hidup, suatu kondisi yang
dikenal dengan pertumbuhan tak terbatas.

Di dalam tanaman P memberikan
pengaruh melalui kegiatan-kegiatan yaitu
(1) pembelahan sel, pembentukan lemak
dan albumin, (2) pembentukan buah,
bunga, dan biji, (3) mempercepat
masaknya  buah, (4) merangsang
perkembangan akar, (5) meningkatkan
kualitas hasil tanaman, dan (6) ketahanan
terhadap penyakit. Berdasarkan fungsi P
yang  demikian = kompleks, = maka
pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan
produksi  tanaman  sangat nyata
(Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi,
1991).

Tanaman menggunakan  unsur
kalium antara lain untuk membuka

menutupnya stomata, sehingga stomata
dalam daun melancarkan masukanya CO;
dan keluarnya H>O dan O, Oleh karena
itu unsur kalium menguntungkan dalam
peristiwa osmotik yang menarik air ke
dalam akar tanaman, sedangkan dalam
proses fotosisntesis, transformasi gula,
dan sisntesis protein berperan dalam
memproduksi ATP yang merupakan
energi yang tinggi (Saifuddin Sarief, 1986).
Unsur NPK pada  tanaman
mempengaruhi enzim terutama dalam
proses reduksi nitrat menjadi asam amino,
untuk  pembentukan  protein  dan
karbohidrat. ~Kalium juga berperan
memperkuat tubuh tanaman, akar, daun,
bunga dan buah tidak mudah rontok,
serta sebagai sumber kekuatan bagi
tanaman menghadapi kekeringan dan
penyakit (Pinus Lingga, 2003). Oleh
karena itu keseimbangan pemupukan
sangat penting untuk meningkatkan hasil
produksi dan produktivitas tanaman.

C. Metode Penelitian
Waktu dan Tempat Penelitian

Percobaan telah dilaksanakan di
lahan PT. INDOCEMENT TUNGGAL
PRAKARSA di Palimanan, Kabupaten
Cirebon, Jawa Barat. Ketinggian tempat 11
meter di atas permukaan laut (dpl), suhu
udara rata-rata 28°C, suhu tertinggi 33°C
dan suhu terendah 24°C, dan pH tanah 8,1
(BPS  Kabupaten  Cirebon,  2015).
Berdasarkan dari ketinggian tempat dan
suhu sudah sesuai dengan syarat tumbuh
tanaman bunga matahari. Untuk kondisi
pH tanah sedikit basah karena tanah di
daerah tersebut berasal dari tanah bekas
galian tambang semen yang banyak
mengandung kapur. Berdasarkan dari
data curah hujan tempat yang akan
dijadikan percobaan bernilai sebesar
63,235%, jadi daerah tersebut termasuk
tipe D (tipe curah hujan sedang) menurut
Schmidt dan Ferguson (1951).

Bahan dan Alat Percobaan

Bahan-bahan  yang  digunakan
dalam percobaan ini adalah benih bunga
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matahari sebanyak 12 kg/ha (deskripsi
pada Lampiran 5), kompos sebanyak 180
kg dan takaran disesuaikan dengan
perlakuan, pupuk NPK sesuai dengan
perlakuan, serta pestisida. Alat-alat yang
digunakan dalam penelitian diantaranya
cangkul, kored, sekop, plant tray semai,
meteran, tali rafia, hand sprayer, embrat,
timbangan elektrik, label, pisau, gunting,
ember plastik, jangka sorong, pH meter,
gelas ukur, keranjang, alat tulis serta alat
penunjang lainnya.

Metode Percobaan
Percobaan  dilakukan  dengan
menggunakan metode ekperimen
Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial. Perlakuan terdiri dari dua
faktor, yaitu takaran kompos dan pupuk
NPK dengan ukuran petak 1,2 m x 3,0 m
atau luas petak percobaan 3,6 m2. Masing-
masing faktor perlakuan tersebut sebagai
berikut:
a. Takaran kompos (K) terdiri dari
empat taraf, yaitu:
1) Ko=0ton/ha (0kg/3,6 m2)
2) K;=10ton/ha (3,6 kg/3,6 m2)
3) K2=20ton/ha (7,2kg/3,6 m2)
4) Ks =30 ton/ha (10,8 kg/ m?)
b. Takaran pupuk NPK (16:16:16) (N)
terdiri dari empat taraf yaitu:
1) Njp =250kg/ha (90 gram/3,6 m2)
2) N2=2300kg/ha (108 gram/3,6 m2)
3) N3 =2350kg/ha (126 gram/3,6 m2)
4) N;=400kg/ha (144 gram/3,6 m?)
Data hasil pengamatan utama
diolah menggunakan uji statistik model
linier Toto Warsa dan Cucu S.A (1982)
dalam Vincent Gaspersz (1994), sebagai
berikut :

Xikn = p + ri + Kk + Nn + (KN)kn +XZikn

C. Hasil dan Pembahasan
Pengamatan Penunjang

Menurut hasil analisis tanah yang
diperoleh dari Laboratorium Pengujian
Kementrian Pertanian Badan Penelitian
dan Pengembangan Pertanian Balai Besar
Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian,
Balai Penelitian Tanah, tanah bekas

tambang memiliki pH tanah 81 (agak
basah), kandungan bahan organik yang
dinyatakan dengan C-organik 0,33SR %
(rendah), kandungan N-total 0,03SR %
(rendah), kandungan nisbah C/N 11S
(sedang). Kandungan ketersediaan unsur
dalam tanah yang terdiri dari kandungan
P,Os-total 16 mg/100 g (rendah),
kandungan KO total 43 mg/100 g
(tinggi). Kemudian Kapasitas Tukar
Kation (KTK) 23,2S cmolkg! (sedang).
Jenis tanah regosol dengan tekstur pasir
33 %, debu 29 % dan liat 38 %. Menurut
penetapan kriteria hara dan status
kesuburan tanah Sarwono Hardjowigeno
(2003), dari analisis tanah tersebut dapat
disimpulkan bahwa tanah pada penelitian
ini kurang subur. Oleh karena itu
dilakukan percobaan dengan
penambahan kompos dan NPK sebagai
suplai nutrisi dalam kaitannya dengan
serapan unsur hara, pertumbuhan, dan
hasil tanaman.

Kompos yang digunakan pos
memiliki pH 7,6 (netral), kadar air 10,12 %
(rendah), kandungan C-total 14,40 %
(tinggi), N-total 2,7 % (sangat tinggi), C/N
ratio 5 (rendah), P205-total 0,55 ppm
(sangat rendah), dan K205-total 1,72 ppm
(sangat rendah). Komposisi kompos yang
digunakan dalam percobaan tergolong
berkuliatas baik. Kandungan bahan
organik dalam kompos jerami termasuk
ke dalam Kkategori tinggi. Selain itu
kandungan C/N dalam kompos jerami
tersebut rendah. Bahan organik yang
mempunyai C/N masih tinggi berarti
masih mentah. Kompos yang belum
matang (C/N tinggi) dianggap merugikan
karena bila diberikan langsung ke dalam
tanah bahan organik tersebut akan
diserang oleh mikroba baik itu bakteri
maupun fungi (Afandie Rosmarkam dan
Nasih Widya Yuwono, 2002).

Pengamatan penunjang terhadap
curah hujan yang diperoleh dari Dinas
Sumber Daya Air dan Pertambangan
UPTD Wilayah Kepuh, Palimanan,
Kabupaten Cirebon dapat diketahui
bahwa tipe curah hujan menurut Schmidt-
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Fergusson (1951) termasuk hujan tipe D
(63,235 %) yang bersifat sedang. Pada
umumnya pertumbuhan benih bunga
matahari selama percobaan baik, karena
dari 480 benih yang ditanam hanya ada 24
benih yang tidak tumbuh. Hal ini
menunjukkan daya tumbuh benih jagung
yang baik yaitu 95 %.

Hama yang dominan menyerang
tanaman bunga matahari adalah ulat
daun (Prodenia litura) dan belelang. Hama
ulat daun dan belalang menyerang pada
umur 14 hingga 63 HST. Pengendalian
hama dilakukan dengan menyemprotkan
CONFIDOR 200 sL Bayer Senyawa kimia
IMIDAKLOPRID 200 gr /Lt BATCH PI
41000142 takaran yang digunakan 2 tutup

Dari tabel tersebut dapat dilihat
bahwa pengamatan tinggi tanaman umur
21 hst tidak terdapat pengaruh mandiri.
Hal ini disebabkan karena tanaman masih
dalam masa pertumbuhan awal, sehingga
kebutuhan akan unsur hara masih dapat
terpenuhi dan kompetisi antara tanaman
pun belum terjadi. Sesuai dengan
pendapat Moody K (1977) dalam Djadjang
Heryanto (1992), kompetisi tanaman
umumnya tidak terjadi pada tanaman
yang baru muncul dan pada saat tanaman
masih  muda  belum  memerlukan
ketersediaan energi yang cukup besar
untuk laju pertumbuhan.

Tabel 1. Pengaruh Kompos dan Pupuk NPK Terhadap Tinggi Tanaman
Umur 21 dan 49 H5T (cm)

: 17 liter air 2 minggu sekali. Perlakuan Rata-tata Tinggl Tanaman (cm)
Jenis gulma yang tumbuh di lahan : 2T 2T
) Kompes (K).

percobaan adalah teki (Cyperus rotundus : (0 ton/ha kempes) 15242 %35
L.), rumput  jampang (Paspalum K2 (10 ton/ha kompos) 1492a 10095 2
conjugatum),  dan  bayam  berduri Ks (20 ton/ha kompas) 14382 10334
(Amaranthus spinosus L.). Ketiga jenis == mfﬂha}m@pmgmzm e e
gulma tersebut tidak terlalu mengganggu No(150ke/haNPK) 14092 93,04 1
tanaman  bunga  matahari  karena Nz (300 kg/ha NPK) 1391a 97,83
dilakukan penyiangan pada umur 14 dan N (390 kg/ha NPK) 13172 10414gh

Ne (400 kg/ha NPK) 15992 110,27

49 HST. Fase vegetatif pada tanaman
bunga matahari sampai umur 63 HST,
setelah itu memasuki fase generatif yang
ditandai dengan tanaman mulai berbunga
(keluar tasel), dan siap panen pada umur

Keterangan : Angka rata-rata yang ditkuti huruf yang sama pada kolom yang sama
berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Tabel 2. Pengaruh kompos (K) dan Pupuk NPK (N) Tethadap Tinggi Tanaman

Umur 33 HST (cm)
90 HST dengan memetik bunga matahari. Rata-rata Tinggi Tanaman Umuz 42 HST
Pemanenan pada penelitian Perlakman  Ni(230 Ni(300 N30

dilakukan lebih cepat dari deskripsi kg/ha) ke/ha)  Lg/ha) Ned00kg/ha)

, , ki 4330 a 4854 & 571 a €25 a
tanaman bunga matahari yang dipanen (Oton/ha) A N A B
pada umur 90 HST. Hal ini disebabkan TR 6079 b 532 a 4946 a 5595  a
karena pada umur 84 HST tanaman bunga (l0ton/ha) A A A A

matahari pada saat penelitian telah kering R Me7 2 MM 2 0% 2 6 b

d . K di (0ton/ha) A A A B
an siap untuk dipanen. K 5092 a 285 a B4 b 6380 a
(30 ton/ha) A A A A

Pengamatan Utama
Pengamatan tinggi tanaman umur 21, 35
dan 49 Hari Setelah Tanam (HST)

Hasil analisis statisik menunjukkan
bahwa perlakuan antara kompos dan
pupuk NPK tidak terjadi interaksi
terhadap rata-rata tinggi tanaman bunga
matahari pada umur 21 dan 49 HST. Hasil
analisis statistik seperti tercantum pada
Tabel di bawah ini.

Keferangan. sngka rata-rata yang difkuti huruf kecil yang sama pada kolom,
dan huruf besar yang sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata,
menurut Uji Jarak Bersanda Duncan pada taraf 5%
Berdasarkan hasil analisis statistik
menunjukkan antara perlakuan kompos
dan pupuk NPK terjadi interaksi terhadap
tinggi tanaman umur 35 HST. Hasil
analisis statistik secara rinci dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.
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Pemberian kompos dan pupuk NPK
pada  tanaman  bunga  matahari
menunjukka adanya pengaruh interaksi
terhadap rata-rata tinggi tanaman pada
umur 35 HST yang terjadi pada taraf
perlakuan Ks (30 ton/ha kompos) dan N,
(400 kg/ha NPK), memberikan pengaruh
terbaik terhadap rata-rata tinggi tanaman
umur 35 HST. Hal ini disebabkan
penambahan unsur hara bukan hanya
dari penambahan bahan anorganik tetapi
dengan penambahan bahan organik dapat
membantu pertumbuhan tanaman dan
memperbaiki  kondisi tanah. Sesuai
dengan pendapat Lafran Habibi (2009)
bahwa kompos sangat bermanfaat bagi
proses pertumbuhan tanaman. Kompos
tidak hanya mensuplai unsur hara bagi
tanaman, selain itu kompos juga
memperbaiki struktur tanah kering dan
ladang serta menjaga fungsi tanah,
sehingga suatu tanaman dapat tumbuh
dengan baik.

Pengamatan jumlah daun umur 21, 35
dan 49 HST

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa perlakuan antara kompos dan
pupuk NPK tidak terjadi interaksi
terhadap rata-rata jumlah daun tanaman
bunga matahari pada umur 21, 35 dan 49
HST. Pengaruh mandiri terhadap rata-rata
jumlah daun per tanaman tercantum pada
tabel 3.

Takel 3. Pengaruh Kompos (K) dan Pupuk NPE (W) Terhadap

Jumlah Daun Umur 21, 35, dan 49 H5T (helai)
Rata-rata Jumlah Daun

Tanaman (helai)
21 HS5T 35 HST 49HST

Berlakuan

Kompos (K):
Kz (0 ton/ ha kompos) 340a 1830a 1634a
K:(10 ton/ha kompeos)  836a 20,02a 17,10a
K:(20 ton/ha kompos)  813a 1936a 17,33a
Ki (30 ton/hakompos) 894a 21,29b  1500a

Eupuk NPK (N):
N1 (250 kg,/ha NPK) 844a 1950a 1629a
Nz (300 kg/ha NPK) 808a 1915a 17,33a
N3 (350 kg,/ha NPK) §21a 1954a 1630a
Ne (400 kg/ha NPK) 929a 21,69b 1886h

Keterangan : Angka rata-rata yang diikut huruf yang sama

pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut

Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Rata-rata jumlah daun tanaman pada
umur 21 HST tidak terjadi pengaruh
mandiri, hal tersebut dikarenakan
tanaman tidak membutuhkan unsur hara
dalam jumlah banyak karena masih pada
awal pertumbuhan dan kebutuhan unsur
hara sudah tercukupi. Kemungkinan lain
karena unsur hara yang diberikan belum
termanfaatkan dengan baik oleh akar
tanaman.

Pada umur 35 HST terjadi pengaruh
mandiri pada pemberian Ky (30 ton/ha
kompos) memberi pengaruh yang nyta
terhadap rata-rata jumlah daun apabila
dibandingkan dengan perlakuan kompos
lainnya. Kemudian efek mandiri juga
terjadi pada perlakuan pemberian pupuk
N4 (400 kg/ha NPK) umur 35 dan 49 HST
memberi pengaruh yang nyata terhadap
rata-rata jumlah daun apabila
dibandingkan dengan perlakuan pupuk
NPK lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
tanaman sudah dapat memanfaatkan
unsur hara yang tersedia dalam tanah
untuk pertumbuhannya.

Pengamatan volume akar pada saat
panen

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa perlakuan antara perlakuan
kompos dan pupuk NPK terjadi interaksi
terhadap volume akar (ml) umur 90 HST.
Hasil analisis statistik secara rinci dapat
dilihat pada tabel 4.
Berdasarkan tabel 8 terlihat bahwa
pemberian kompos dan pupuk NPK pada
tanaman bunga matahari menunjukkan
adanya pengaruh interaksi terhadap rata-
rata volume akar yang terjadi pada taraf
perlakuan Ks (20 ton/ha kompos) dan Ny
(400 kg/ha NPK) memberikan pengaruh
terbaik terhadap rata-rata volume akar
tanaman. Tanaman untuk dapat tumbuh
dengan baik memerlukan unsur hara
yang cukup dan berimbang. Hal ini
sejalan dengan pendapat Dwidjoseputro
(1986), bahwa suatu tanaman akan
tumbuh dengan subur apabila segala
elemen yang dibutuhkan cukup tersedia,

444



Kompos, NPK (16:16:16), Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bunga Matahari

Tabel 5. Pengaruh Kompos dan Pupuk NPK Terhadap rata-rata Bobot
Bunga Matahari Per Tanaman (gram) dan Per Petak (Kg)

serta ada dalam bentuk yang sesuai untuk
diserap tanaman.

Rata-rata Bobpt Bunga
Tabel 4. Pengaruh Kompos Dan Pupuk NPK Terhadap Rata-rata : mh-;latahari
Volume akar Tanaman Bunga Matahari (ml) Perlakuan Per Tanaman  Per Pefak
Rata-rata Volume Akar (ml) Umuz 90 HST (gram) ¥g)
Ni(250 N300 Na(330  Na(400 Kompos (K):
Plknan  kg/ha) ke/ha) kg/ha) ke/ha 10 o ) o e,
. - a LU A A0 8
K £B30 & 4834 a 27 a 6725 a Ks (20 ton/ha kampas) 103,37 2 2452
(0ton/ha) A A A B ¥« (30 ton/ha kpmpas) 14021a 3372
K 6079 b 5311 a 4946 a 559 a Pupuk NPK (N):
(10ton/ha) A A A A N1 (230 kg, ha NFK) 9141a 219a
K: 4467 a 404 a 5185 a 7506 b Sﬁ g”g tﬁﬁﬂﬁg 13;2;& iﬁga
3 (350 kg/ha a 70 a
(20ton/ha) A :‘5 A B N (400 kg/ha NPK) 161,33 387b
K 092 & 528 a 6479 b 6339 a Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom
(30ton/ha) A A A A yang sama berbeda tidak nvata menurut Uji Jarak Berganda

Keterangan : Angka rats-rata yang diikuti huruf kecil yang sama
pada kolom dan hurnf besar yang sama pada baris yang

sama berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan

pada taraf 3%.

Pengamatan bobot bunga matahari per
tanaman dan per petak

Hasil analisis statisik menunjukkan
bahwa perlakuan antara kompos dan
pupuk NPK tidak terjadi interaksi
terhadap rata-rata bobot bunga matahari
per tanaman dan perpetak. Hasil analisis
statistik seperti tercantum pada Tabel 5.

Dari tabel tersebut dapat
menunjukkan pengaruh NPK dapat
meningkatkan rata-rata bobot bunga
matahari per tanaman dan per petak yaitu
terjadi perbedaan yang nyata pada
perlakuan N; (400 kg/ha NPK). Hal ini
membuktikan bahwa peningkatan hasil
tanaman di lahan bekas tambang
membutukan jumlah unsur hara yang
cukup banyak. NPK merupakan unsur
hara majemuk yang terdiri dari unsur
hara nitrogen, fosfor dan kalium atau
termasuk unsur hara makro yang sangat
dibutuhkan oleh tanaman. Dengan
pemenuhan jumlah unsur hara makro
yang cukup pertumbuhan dan hasil
tanaman pun akan lebih optimal.

Duncan pada taraf 5%.

Pengamatan bobot biji bunga matahari
per tanaman dan per petak

Hasil analisis statisik menunjukkan
bahwa perlakuan antara kompos dan
pupuk NPK tidak terjadi interaksi
terhadap rata-rata bobot biji bunga
matahari per tanaman dan perpetak .
Hasil analisis statistik seperti tercantum
pada Tabel 6.

Dari tabel tersebut dapat
menunjukkan pengaruh NPK dapat
meningkatkan rata-rata bobot biji bunga
matahari per tanaman dan per petak yaitu
terjadi perbedaan yang nyata pada
perlakuan K4 (30 ton/ha kompos) dan Ny
(400 kg/ha NPK). Hal ini membuktikan
bahwa peningkatan hasil tanaman di
lahan bekas tambang membutukan
jumlah unsur hara dan bahan organik
yang cukup banyak. NPK merupakan
unsur hara majemuk yang terdiri dari
unsur hara nitrogen, fosfor dan kalium
atau termasuk unsur hara makro yang
sangat dibutuhkan oleh tanaman. Dengan
pemenuhan jumlah unsur hara makro
yang cukup pertumbuhan dan hasil
tanaman pun akan lebih optimal.
Sedangkan kompos adalah bahan organik
yang dapat membantu dalam
memperbaiki kondisi tanah, sehingga
unsur hara dapat diserap dengan baik
oleh akar tanaman.
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Tabel 6. Pengaruh Kompos dan Pupuk NPK Terhadap rata-rata
Bobot Biji Bunga Matahari Per Tanaman (gram) dan Per Petak (Kg)

Rata-rata Bohot Bifi Bunga
Matahari
Pelakun PerTanaman  PerPefak
(gram) (Kg)
Kompos (K}
K {0 ton/ha kompos) 1944 0d6a
K2 (10 ton/ha kompos) Bi0a 0362
K2 (20 ton/ha kompos) 19732 0472
K4 (30 ton/ha kompos) 25,20b 068b
Pupuk NPK (N
N1 (230 kg/ha NPK) 19134 0déa
N2 (300 ke /ha NPK) 10743 047a
N3 (330 kg{ha N'PK) 20734 0492
Na (400 ke /ha NPK) 31,19b 075b

Keterangan : Angka rata-rata yang difkuti huruf yang sama pada kolom yang
sama berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
tersebut maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh interaksi antara
perlakuan pemberian kompos dan
pupuk NPK terhadap pertumbuhan
tanaman bunga matahari (Helianthus
annuus L.) yaitu pada pengamatan
volume akar dan tinggi tanaman umur
35 HST.

2. Pada takaran 30 ton/ha kompos dan
400 kg/ha pupuk NPK memberikan
pengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman
bunga matahari (Helianthus annuus L.).

Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut,
maka dapat dikemukakan saran-saran
sebagai berikut :

1. Untuk memperbaiki pertumbuhan
dan meningkatkan hasil tanaman
bunga matahari, disarankan
menggunakan kompos 30 ton/ha dan
pupuk NPK 400 kg/ha pada kondisi
lahan dan lingkungan agroklimat
yang relatif sama.

2. Berdasarkan hasil penelitian nilai
produktivitas tanaman masih rendah
sehingga masih dibutuhkan
penambahan kompos dan

pempupukan NPK dengan takaran
lebih banyak dan perlu diteliti lebih
lebih lanjut lagi antara pengaruh
kompos dan pupuk NPK pada
berbagai kondisi tanah dan lokasi
percobaan yang berbeda, diikuti
dengan  analisis tanaman  dan
kesuburan tanah setelah dilakukan
percobaan.
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